PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN MEMBACA
DAN MENGHAFAL AL-QURANBAGI SANTRI
DI MADRASAH QUR’ANIYAH AL-HADI (MQA)
PONDOK PESANTRENAL-HIDAYAH KARANGSUCI
PURWOKERTO

IAIN PURWOKERTO

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Purwokerto
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh
Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)

Oleh :
Ghufron
NIM. 1423301095

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO
2018



PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini, saya:

Nama : Ghufron

NIM : 1423301095

Jenjang :S-1

Jurusan : Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan
Program Studi : Pendidikan Agama Islan

Menyatakan bahwa Naskah Skripsi berjudul “Penerapan Metode
Pembelajaran Membaca Dan Hafalan Al-Qur'an Bagi Santri di Madrasah
Qur’aniyah Al-Hadi (MQA) Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci
Purwokerto” ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian atau karya sendiri. Hal-
hal yang bukan karya saya, dalam skripsi ini, diberi tanda citasi dan ditunjukan
dalam daftar pustaka.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya agar dapat
diketahui oleh anggota dewan penguji.
Purwokerto, 24 Oktober 2018
Yang Menyatakan

.

—

Ghufron
NIM. 1423301095



KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Alamat : J1. Jend. A. Yani No. 40 A Purwokerto
Telp : 0281-635624, 628250, Fak. 0281-636553

IAIN PURWOKERTO
PENGESAHAN
Skripsi Berjudul :

PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN MEMBACA DAN MENGHAFAL
AL-QUR’AN BAGI SANTRI DI MADRASAH QUR’ANIYAH AL-HADI (MQA)
PONDOK PESANTREN AL-HIDAYAH KARANGSUCI PURWOKERTO

Yang disusun oleh : Ghufron, NIM : 1423301095, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Program Studi : Pendidikan Agama Islam ( PAI ) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, telah diujikan pada hari Rabu,
tanggal 12 Desember 2018 dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk memproleh

gelar Sarjana Pendidikan ( S.Pd. ) pada sidang Dewan Penguji skripsi.

bar, m

.+ 19830208 201503 1 001

NIP.: 19630310 199103 1 003

guji Utama,

oirul Aziz, M.Pd.1
119850929 201101 1 010

X /|

“Br.Khiolfd Mawardi, S.Ag., M.Hum
NIP.. 19740228 199903 1 005



NOTA DINAS PEMBIMBING
Kepada:
Dekan FTIK TAIN Purwokerto
Di Purwokerto
Assalamu’alaikum Wr.Wh.

Setelah melakukan bimbingan, telaah, arahan, dan koreksi terhadap

skripsi, maka bersama ini kami kirimkan naskah skripsi saudari :

Nama : Ghufron

NIM : 1423301095

Jenjang - S-1

Jurusan : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan.

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul : Penerapan Metode Pembelajaran Membaca dan Menghafal
Al-Qur’an Bagi Santri di Madrasah Qur’aniyah Al-Hadi
(MQA) Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto

Dengan ini mohon agar skripsi mahasiswi tersebut dapat

dimunaqosyahkan. Dengan demikian atas perhatian bapak terima kasih.
Purwokerto, 29 September 2018

Pembimbing

:;‘;_2
Drs. Asdlori, M[.Pd.l.
NIP.19630310 1999103 1 003

v




Pondok Pesantrenal-Hidayah Karangsuci Purwokerto

Oleh: Ghufron
Nim.: 1423301095

ABSTRAK

Program pembelajaran membaca dan menghafal A/-Quran adalah
program pembelajaran untuk belajar cara membaca dan menghafal A/-Quran
dengan baik dan benar sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang ada. Dimana
murid yang mengikuti pembelajaran tersebut adalah seluruh santri Pondok
Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto di mana penelitian ini dilakukan
dan terkhusus untuk santri baru, penelitian ini akan mengkaji tentang bagaimana
Pembelajaran Membaca dan Menghafal A/-Quran Bagi Santri Baru di Madrasah
Qur’aniyah Al-Hadi (MQA) Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci
Purwokerto.

Penelitian  ini  bertujuan untuk  mendeskripsikan  pelaksanaan
Pembelajaran Membaca dan Menghafal A/-Quran bagi Santri Baru di Madrasah
Qur’aniyah Al-Hadi (MQA) Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci
Purwokerto.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan, penelitian ini
menggunakan metode kualitatif yang menghasilkan data deskriptif yang berupa
dokumen tertulis maupun lisan dari orang-orang atau pelaku yang diamati oleh
peneliti. Adapun teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk analisis dan keabsahan data yang
peneliti pakai yaitu menggunakan tiga langkah yaitu reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian setelah diolah peneliti tentang penerapan
metode pembelajaran membaca dan menghafal A/-Quran di Madrasah Qur’aniyah
Al-Hadi Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto dapat disimpulkan
bahwa pembelajan di MQA menggunakan beberapa metode pengajaran A/-Quran
yaitu metode musatahah, talagqi, sorogan, dan metode dengan cara guru membaca
dan ditirukan oleh murid pembelajaran ini dilakukan dengan teratur dan
terprogram. Sehingga peserta didik dapat mengerti dan memahami materi
membaca dan menghafal A/-Quran dengan baik sesuai dengan target yang telah
ditetapkan.

Kata kunci : Penerapan Metode Membaca Dan Menghafal A/-Quran.



MOTTO

u;j B (,_1,” R V'%“’

“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari A/-Quran dan
mengajarkannya.”

(HR al-Darimi)*

! Muhammad Amin Suma, ulumul Qur’an, (Depok: PT RAJAGRAFINDO PERSADA,
2014), Him. 21.
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PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB LATIN)

1. Konsonan

Iiru;l)f Nama Huruf Latin Nama
! Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan
— Ba B Be
. Ta T Te
& sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
c ha H ha (dengan titik di bawah)
¢ kha Kh ka dan ha
N Dal D De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
3 Ra R Er
3 Za Z Zet
" Sin S Es
& Syin Sy es dan ye
P sad S es (dengan koma di bawah)
o dad D de (dengan titik di bawah)
b ta T te (dengan koma di bawah)
E da Z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain A koma terbalik di atas
i Gain G ge
o Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
A Kaf K Ka
J lam L El
. Mim M Em
R Nun N En

XViii



P Wau We
2 Ha H Ha
. Hamzah | .. ... Apostrof
< Ya ya Ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal (monofiong)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
o Kasrah I I
& Damah U U
iy : ditulis kataba Jfg : ditulis Zukira
C—'Av\-g - ditulis yazhabu
b. Vokal rangkap (diftong).
Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
e fathah dan ya Ai adan i
T fathah dan wawu Au adanu
S ditulis kaifa
J3  ditulis haula
3. Maddah.
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
huruf
6 oo fathah dan alif atau ya aa Dua huruf a
s. kasrah dan ya ii Dua huruf'i
J .. dammah dan wawu uu Dua hurufu
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Jé ditulis gala &8 ditulis gila
) ditulis rama :55-34 ditulis yaqulu

4. Ta’ marbutah di akhir kata.

Transliterasi untuk ta’ marbuah ada dua
a. Ta’marbuahhidup ditulis /t/.

b. Ta’ marbutah mati ditulis /h/.
Z\-A;J ditulis gabidah
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al/, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
sdb ditulis falhah
1383 ditulis a/-tahda

5. Syaddah (Tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddah itu dan ditulis dengan huruf konsonan dobel.

ey ditulis rabbana
j-;‘\ ditulis al-birr

6. Kata Sandang

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.
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Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

Contoh:

ﬁlﬁ‘ ditulis al-galamu

7. Penulisan Kata-kata

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan dua
cara; bisa perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih

penulisan kata ini dengan dirangkaikan.

U}JLJ\ o }éJ & 0\5 ................................ ditulis Wa inna Allah lahuwa khair al-raziqin.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alla>h telah menurunkan mu jizat terbesar sepanjang zaman yaitu Al-
Qura>n. Salah satu alasan kenapa Al-Qura>n disebut sebagai mu jizat terbesar
sepanjang zaman adalah karena kuantitas atau tingkat kekuatan persuasifnya
yang sangat luar biasa. Selain mampu mengarahkan sesuatu dan mengalahkan
prasangka tertentu, Al-Qura>n juga memiliki kekuatan yang secara psikologis
sifatnya hampir “memaksa” sehingga orang yang semula bertekad untuk
menolak kebenaran terpaksa menerimanya.?

Al-Qura>n yang secara harfiah berarti “bacaan sempurna” merupakan
suatu nama pilihan Alla>h yang sungguh tepat, karena tiada satu bacaan pun
sejak manusia mengenal tulis dan baca lima ribu tahun yang lalu yang dapat
menandingi Al-Qura>n Al-Kari>m, bacaan yang sempurna lagi mulia itu.

Dari Abu Musa Al Asy’ari ra. Nabi SAW bersabda, “orang mukmin yang
membaca (mempelajari) Al-Qura>n itu bagaikan buah limau yang berbau
harum dan lezat rasanya. Berbeda dengan orang mukmin yang tidak suka
membaca / mempelajari Al-Qura>n, sekalipun manis rasanya tetapi tidak
harum baunya. Dan orang munafik yang membaca Al-Qura>n ibarat bunga

kemangi, hanya baunya saja yang sedap namun rasanya pahit. Lebih-lebih

2 Abah Labib dkk, Kisah-Kisah Nyata Tentang Mukjizat Al-Qur’an Dalam Menginspirasi
Dan Mengubah Jalan Hidupmanusia, (Jakarta: Sejuk, 2010), him. v.



orang munafik yang tidak membaca Al-Qura>n bagaikan handhalah (labu),
baunya tidak sedap dan rasanya pahit.”®

Tiada bacaan semacam Al-Qura>n yang dibaca oleh ratusan juta orang
yang tidak mengerti artinya dan atau tidak dapat menulis dengan aksaranya.
Bahkan dihafal huruf demi huruf oleh orang dewasa, remaja, ataupun anak-
anak. Tiada bacaan seperti Al-Qura>n yang diatur tatacara membaca, mana
yang dipendekan, dipanjangkan, dipertebal, atau diperhalus ucapannya, dimana
tempat yang terlarang atau boleh, atau harus memulai dan berhenti, bahkan
diatur juga lagu dan iramanya, sampai adab dan etika membaca Al-Qura>n.”

Al-Qura>n merupakan kitab suci Alla>h yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW melalui malaikat Jibril dan membacanya merupakan ibadah.
Al-Qur’an berisikan hukum-hukum, perintah dan larangan-larangan Alla>h
SWT, memberikan kabar gembirabagi orang-orang yang berpegang teguh
dengannya, menjalani isi kandungannya, dan memberikan ancaman Kkeras
dengan siksa yang pedih bagi orang-orang yang melanggar rel-rel yang telah
digariskan oleh Alla>h SWT.

Al-Qura>n mempunyai nama yang cukup banyak, dan banyaknya nama
menunjukan akan kebesarannya, dari nama-nama itu antara lain :

1. Al-Qura>n

Firman Alla>h SWT dalam surah Al-Isra’ ayat 9 :

* Imam Al-ghazali, Ringkasan lhya Ulumuddin, (Surabaya: Gitamedia Press, 2003), him.
101.
* M. Quraish Shihab,Wawasan Al-Qur'an,(Bandung: Mizan, 1999), him. 3.
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“Sungguh, Al-Qura>n ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling lurus
dan memberi kabar gembira kepada orang mu’min yang mengerjakan

kebaj ikar51, bahwa mereka akan mendapat pahala yang besar” (Q.S Al-Isra’
ayat: 9).

2. Al-Kitab
Firman Alla>h dalam surah Al-Anbiya> ayat 10 :
2 - //Eéﬁ 2 4= P L2 - o = g e
D) D5k SBI 25755 4 Lm0 Wl 3l
“Sungguh, telah kami turunkan kepadamu sebuah kitab (Al-Qura>n) yang
didalamnya terdapat peringatan bagimu. Maka apakah kamu tidak
mengerti?” (Q.S Al-Anbiya> Ayat: 10). 8
3. Al-Furga>n
Firman Alla>h SWT dalam surah Al-Furga>n ayat 1 :

259 s Toedesl) §550 ozt Jo 0185831 U (ol 3515

“Maha Suci Alla>h yang telah menurunkan Al-Furga>n (Al-Qura>n)
kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh
alam (jin dan manusia)” (Q.S Al-Furgan Ayat: 1)

4. Ad- Zikir
Firman Alla>h dalam surah Al-Hijr ayat 9:
“Sesungguhnya  Kami-lah yang menurunkan  Al-Qura>n, dan

Sesungguhnya kami (pula) benar-benar memeliharany” (Q.S Al-Hijr ayat:
9)

® Departemen AgamaRl, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Mekar Surabaya,
2004), him. 385.

®Ibid....... him. 502.

" bid....... him. 355.



5. At-Tanzil
Firman Alla>h dalam surah Asy-Syu ‘ara’ ayat 192° :
“Dan sungguh, (Al-Qura>n) ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan
seluruh alam” (Q.S Asy-Syu'ara’ Ayat: 192).

Jumlah surah surah yang terkandung dalam dalam kitab suci Al-Qura>n
sebanyak seratus empat belas surah. Jumlah ayat-ayatnya sebanyak enam ribu
enam ratus enam puluh enam ayat. Jumlah huruf-hurufnya sebanyak tiga ratus
dua puluh tiga ribu enam ratus tujuh puluh satu huruf. Jumlah kalimat-
kalimatnya sebanyak tujuh puluh tujuh ribu empat ratus tiga puluh sembilan
kalimat. Surah terpanjang dalam Al-Qura>n ialah surah Al-Bagarah, jumlah
ayat yang terkandung didalamnya sebanyak dua ratus delapan puluh enam ayat.
Dan surah terpendek dalam Al-Qura>n ialah surah Al-Kaus\ar, jumlah ayat
yang terkandung didalamnya sebanyak tiga ayat.’

Al-Qura>n sebagai mu jizat terbesar bagi Rasulullah SAW sangat dicintai
dan patut dijaga dan diamalkan oleh umat islam. Disamping falsafah dan
balagah-nya juga merupakan sumber kebahagiaan hidup di dunia dan di
akherat. Hal ini terbukti dengan perhatian yang amat besar terhadap
pemeliharaannya yang semenjak turunnya dizaman Rasulullah SAW hingga
saat ini."

Mengingat begitu pentingnya peran Al-Qura>n dalam kehidupan umat

islam yaitu salah satunya sebagai pedoman kita dalam menjalani kehidupan,

® Ibid......... him. 527.

% Soleh Muhammad Basalamah, Pengantar llmu Al-Qur’an,(Semarang : PT. Karya Toha
Putra, 1997), him. 18.

19 M. Hamid, Fasih Baca Al-Qur’an, (Platinum, 2013),hlm. 32.



oleh karena itu, minimal kita memiliki kemampuan dasar membaca Al-Qura>n
baik dari kalangan anak-anak, remaja, maupun orang tua. Di Indonesia
pemerintah ikut memberikan perhatian terhadap hal ini. Keputusan bersama
menteri dalam negeri dan menteri agama RI nomor 128 tahun 1982 / 44 A 82
menyatakan, “perlunya usaha peningkatan penghayatan dan pengamalan Al-
Qura>n dalam kehidupan sehari-sehari”. Keputusan bersama ini ditegaskan
pula oleh instruksi Menteri Agama RI nomor 3 tahun 1990 tentang pelaksanaan
upaya peninngkatan kemampuan baca tulis Al-Qura>n.*!

Sesuai fase perkembangan anak, agar seorang anak dapat memahami Al-
Qura>n dengan baik dan benar, maka cara untuk mengajarnyapun mesti
dilakukan dengan benar disamping dengan cara yang praktis dan mengasyikan
agar tidak terlihat membosankan dan dapat memahamkan anak. Manusia
memang dapat mencapai kesempurnaan melalui ikhtiar dan akal mereka
sendiri. Akan tetapi, sebagian mereka membutuhkan pendidikan, disiplin,
bahkan kekerasan. Karena manusia pada awal penciptaanya diadaptasi dengan
intelektual dan fisik, dibutuhkan pendidikan dan aturan.*? Maka dengan begitu
perlunya bimbingan dari seorang pengajar agar seorang murid dapat mencapai
keberhasilan yang di tuju.

Kegiatan belajar membaca adalah salah satu pelajaran yang harus
ditanamkan kepada anak sejak kecil. Karena dalam masa anak yang masih
belum dewasa, mereka cenderung tidak ada masalah. Sehingga pada masa

anak-anak ini mereka mudah dalam proses belajar membaca. Sehingga kelak

' Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Menulis,Membaca Dan Mencintai Al-Qur’an,
(Jakarta: Gema Insani, 2004), him. 41.
2 H. Mahmud, Sosiologi Pendidikan, (Bandung: CV.Pustaka Setia, 2012), him. 164.



dewasa mereka tidak buta hururf. Apalagi belajar membaca Al-Qura>n yang
Al-Qura>n sendiri itu merupakan pedoman hidup bagi kaum muslim. Belajar
membaca Al-Qura>n hukumnya wajib. Namun, bukan hanya sekedar
membaca Al-Qur’an tapi juga diupayakan agar menghafalnya dan memahami
isi kandungan dari Al-Qura>n tersebut.

Kemudian dalam Pelajaran Pendidikan Agama Islam Khususnya di TPQ
pelajaran membaca adalah merupakan pelajaran yang paling mendasar dalam
mempelajari Al-Qura>n. Kemudian dilanjutkan dengan menghafalkannya.
Namun, pada kenyataanya pelajar pada saat ini baik itu SD, SMP maupun
SMA banyak yang masih susah dalam membaca Al-Qura>n. Hal ini perlu
perhatian lebih dari pemerintah khususnya bagi orang tua agar mereka dapat
mengenal Al-Qura>n. Bukan hanya mengerti Al-Qura>n itu apa tapi mereka
juga tahu isinya itu apa dan dapat membaca dan menghafalkannya. Karena
yang dipelajari dalam hal ini bukan kitab biasa, namun kitab yang merupakan
petunjuk ataupun pedoman bagi mereka dalam menjalani kehidupan agar tidak
melenceng dari agama islam itu sendiri. Jika dilihat dari faktor kendala-kendala
yang membuat seorang pelajar kurang termotivasi untuk mempelajari Al-
Qura>n diantaranya yaitu disamping faktor dari dalam diri pelajar tersebut
misalnya malas atau tubuh yang kurang normal ada faktor dari luar misalnya
faktor lingkungan yang kurang mendukung atau faktor dari tempat pendidikan
itu sendiri yang seringkali memberikan kesan membosankan.

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis bermaksud melakukan penelitian

tentang penerapan metode pembelajaran membaca dan menghafal disalah satu



madrasah di salah satu pondok pesantren. Dalam hal ini penulis memilih di
Madarasah Qur’aniyah Al-Hadi di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci
Purwokerto.

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang dilakukan penulis lakukan
di Madarasah Qur’aniyah Al-Hadi di Pondok Pesantren Al-Hidayah
Karangsuci Purwokerto pada tanggal 24 November 2017 kepada Ustadz Nurul
Hidayatulloh, selaku wustadz atau pengampu dapat diketahui bahwa
pembelajaran Al-Qura>n dilakukan satu hari dua kali pagi setelah Shalat subuh
dan sore setelah Shalat maghrib dan dilakukan selama empat hari dari hari
senin sampai kamis dan pada hari minggu diadakan muraja’ah Al-Qura>n.
Dimana dalam kegiatan muraja’ah Al-Qura>n dilaksankan oleh siswa (santri)
yang sebelumnya sudah ditunjuk. Dengan sistem pembelajaran ini juga
memberikan motivai tersendiri bagi santri untuk mempelajari Al-Qura>n. Dan
setiap bulan Muharram diadakan khataman juz ‘amma. Dimana pesertanya dari
santri yang sudah hafal juz ‘amma, dan melalui seleksi yang dilakukan
langsung oleh kepala madrasah sendiri yang dalam hal ini oleh ustadz Nasrul
Kholik.

Bagi santri yang sudah mengikuti khataman juz ‘amma akan diberikan
piagam atau disebut shahadah. Dengan cara tersebut, santri menjadi lebih
termotivasi dan lebih antusias dalam mempelajari Al-Qura>n. Dari tahun
ketahun dalam acara khatam tersebutpun semakin banyak santri yang ikut

setelah melalui seleksi, pada tahun 2016 terdapat hampir 100 santri yang



mengikuti khataman juz ‘amma. Ini menunjukan keberhasilan dalam proses
pembelajaran Al-Qura>n selama satu tahun pelajaran.

Bahwa dalam rangka meningkatkan mutu, baik mutu profesional,
maupun mutu layanan, guru ataupun ustadz harus pula meningkatkan sikap
profesionalnya.®* Begiputun dari ustadz-ustadz yang mengajar di Madrasah
Qur’aniyah Al-Hadi Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto,
setiap minggu setiap ustadz ataupun pengampu di tes atau mengaji kepada
kepala madrasah yang dalam hal ini Ustadz Nashrul Kholig. Hal ini dilakukan
dalam rangka meningkatakaan profesional dari setiap pengampu.

Tenaga guru/ustadz yang dibutuhkan oleh pondok pesantren adalah
mereka yang memiliki kemampuan mengajar dalam enam mata pelajaran yang
menjadi pokok dalam program wajib belajar pendidikan dasar. Menurut
Undang Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen disebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar , membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru atau pendidik
adalah orang yang mempunyai banyak ilmu, mau mengamalkan dengan
sungguh-sungguh, toleran, dan menjadikan peserta didiknya lebih baik dalam
segala hal.*

Maka, dari pemaparan di atas penulis tertarik dan bermaksud untuk

melakukan penelitian lebih lanjut di Madarasah Qur’aniyah Al-Hadi di Pondok

13 Soetjipto, Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011),him. 54.
 Nurkholis, Santri Wajib Belajar, (Purwokerto: STAIN Press, 2015), him. 65.



27.

Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto dengan judul “Penerapan
Metode Pembelajaran Membaca dan Menghafal Al-Qura>n Bagi Santri di
Madrasah Qur’aniyah Al-Hadi (MQA) Pondok Pesantren Al-Hidayah

Karangsuci Purwokerto”.

. Definisi Operasional

Untuk menghindari salah pengertian dalam memahami judul skripsi ini,
maka perlu penulis menjelaskan terlebih dahulu maksud beberapa istilah yang
terdapat pada judul tersebut :

1. Metode Pembelajaran

Kata metode berasal dari bahasa Yunani yaitu Methodos yang
terdiri dari dua kata yaitu Meta dan hodos. Meta berarti melalui,
sedangkan Hodos berarti jalan. Sehingga metode diartikan sebagai jalan
yang harus dilalui, cara melakukan sesuatu atau proses.™

Pembelajaran  diartikan  sebagai  suatu  aktivitas  untuk
menstransformasikan bahan pelajaran kepada subjek belajar, pada konteks
ini, guru berperan sebagai penjabar, penerjemah bahan tersebut supaya
dimiliki oleh siswa.'® Nurut Tardik, pembelajaran disebut instruction yaitu
proses kependidikan yang sebelumnya direncanakan dan diarahkan untuk
mencapai tujuan.

Menurut Drs. H. Mansyur metode mengajar diartikan sebagai suatu

pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh seorang

1> Sunhaji, Strategi Pembelajaran, (Purwokerto: STAIN Purwokerto Press, 2009), him.

% 1pid....... him. 27.
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guru atau instruktur. Pengertian lain ialah tekhnik penyajian yang dikuasai
guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di
dalam kelas."’
2. Pembelajaran Al-Qura>n
a. Pengertian Al-Qura>n
Menurut Hasanuddin dalam bukunya yang berjudul Anatomi Al-
Qura>n: Perbedaan Qira’ah dan Pengaruhnya Terhadap Istinbath
Hukum dalam Al-Qura>n, halaman 13 dijelaskan bahwa :
1. Menurut Bahasa
Secara bahasa, lafal Qura>n (J)_8 ) sama dengan gira’ah. la
merupakan wazn (pola) fu’lan. Seperti halnya lafadz gufran dan
syukran. Bentuk kata kerjanya adalah gara’a yang berarti: yaitu
menghimpun dan mengumpulkan. Dengan demikian, lafadz Qura>n
dan gira’ah secara bahasa berarti: menghimpun dan memadukan
sebagian huruf-huruf dan kata-kata dengan sebagian lainnya.
2. Menurut Istilah
Definisi Al-Qura>n menurut para ulama yaitu: Kalam yang
bersifat mu jizat, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW,
yang ditulis dalam mus}h}af, yang dinukilkan secara mutawatir, dan

membacanya merupakan ibadah.

" Mufarrokah Anissatul, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 85.
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3. Menurut para ulama
Beberapa pendapat para ulama tentang pengertian Al-Qura>n
yaitu:'®
a. K.H Munawar Khalil, dia menyatakan:
“Al-Qura>n adalah firman Alla>h yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW, yang bersifat mu’jizat dengan sebuah
surah dari padanya yang beribadat bagi yang membacanya”.
b. Prof. Dr. TM. Hasbhi Ash-Shidieqy, dia memberikan pengertian
sebagai berikut:
“Al-Qura>n adalah kalam Alla>h yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW yang di-tilawat-kan dengan lisan lagi
mutawatir penulisannya.”
¢. Imam Fakhrur Razie dan Syekh Mahmud Syaltut, menyatakan:
“Al-Qura>n adalah lafadz arab yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW yang dinukilkan kepada kita secara mutawatir”.
d. Ali Al Shabuni, memberikan pengertian Al-Qura>n sebagai
berikut:
“Al-Qura>n adalah kalam Alla>h yang mengandung mu jizat
yang diturunkan kepada Nabi atau Rasul-Nya yang penghabisan
dengan perantara Malaikat Jibril yang ditulis pada mus}h}af-

mus}h}af, dinukilkan kepada kita secara mutawatir, membacanya

8 |AIN Wali Songo Semarang, Metodologi Pengajaran Agama, (Semarang: Pustaka
Pelajar Offset, 1999), him.23.
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adalah ibadah, dimulai dengan surah Al-Fatiha>h dan diakhiri
dengan surah An-Ana>s.”
b. Pengertian Pembelajaran Al-Qura>n

Pembelajaran Al-Qura>n adalah proses perubahan tingkah laku
anak didik melalui proses belajar yang berdasarkan pada nilai-nilai Al-
Qura>n dimana dalam al-quran tersebut terdapat berbagai peraturan
yang mencangkup seluruh kehidupan manusia yaitu meliputi ibadah dan
mu’amalah.

3. Membaca dan Menghafal Al-Qura>n
a. Pengertian Membaca Al-Qura>n

Pengertian membaca sebenarnya adalah lebih dari hanya sekedar
menyuarakan kalimat-kalimat yang ada dalam mus}h}af Al-Qura>n
namun juga memahami. Setiap huruf di dalam Al-Qura>n memilili hak
sesuai panjang pendeknya. Oleh karena itu, dalam membaca Al-Qura>n
perlu dipelajari pelajaran yang membahas tata cara membaca Al-Qura>n
yang baik dan benar. Membaca Al-Qura>n merupakan suatu kegiatan
belajar dasar yang perlu dilakukan peserta didik dalam meningkatkan
kemampuan dan pemahaman membaca Al-Qura>n. Membaca kitab suci
Al-Qura>n adalah satu perbuatan yang sangat besar manfaat-nya, akan
mendapatkan pahala dan juga beberapa rahmat lainnya dari Alla>h. Baik
dalam membacanya itu mengerti akan arti bacaanya atau tidak mengerti

sama sekali, merupakan perbuatan ibadah, amal shalih, memberikan
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rahmat kepada pembacanya, mendatangkan cahaya dalam hatinya dan
seluruh isi ruang tempat dibacakannya.*®
b. Menghafal Al-Qura>n
Menghafal Al-Qura>n terdiri dari dua kata yaitu menghafal dan al-
guran. Menurut KBBI menghafal yaitu berusaha meresapkan ke dalam
pikiran agar selalu ingat. Menurut Abdul Aziz Abdul Rauf (2004: 49)
definisi menghafal adalah proses mengulang sesuatu baik dengan
membaca atau mendengar. Dan al-quran yaitu Kalam yang bersifat
mu jizat, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang ditulis
dalam mus}h}af, yang dinukilkan secara mutawatir, dan membacanya
merupakan ibadah. Jadi menghafal Al-Qura>n yaitu proses mengulang
bacaan Al-Qura>n yang dibaca atau yang didengar.
4. Santri
Menurut Prof. Jhon dalam Ahmad Sumpeno mengatakan bahwa kata
santri berasal dari kata Tamil yang berarti guru mengaji. Kemudian C.C
Berg berpendapat bahwa istilah tersebut berasal dari istilah shastri yang
dalam bahasa india berarti orang yang tahu buku-buku suci agama hindu
dan kata shastri itu sendiri berasal dari kata shastra yang berarti buku-buku
suci buku-buku agama atau buku-buku ilmu pengetahuan. Santri adalah
sekelompok orang yang menuntut ilmu di pondok pesantren. Santri adalah
sebagai objek dari pelaksanaan pendidikan di pondok pesantren. Santri

adalah para murid yang belajar keislaman dari kiai.°

9 Hamid. M, Fasih Baca Al Qur’an........ him. 45.
20 Nurkholis, Santri Wajib Belajar, (Purwokerto: STAIN Press, 2015), him.66-67.
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5. Madrasah Qur’aniyah Al-Hadi (MQA) Pondok Pesantren Al-Hidayah
Karangsuci Purwokerto.

Adalah lembaga pendidikan di Pondok Pesantren Al-Hidayah
Karangsuci yang bergerak dan konsen terhadap pendidikan dan pengajaran
Baca Tulis Al-Qura>n dan Praktek Pengamalan Ibadah (BTA dan PPI),
khususnya bagi santri baru. Lembaga ini didirikan pada tahun 2010 yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan Baca Tulis Al-Qura>n dan
Praktek Pengamalan Ibadah (BTA dan PPI) santri Pondok Pesantren Al-

Hidayah Karangsuci.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat ditarik rumusan
masalah yang menjadi pokok permasalahan ini yaitu “ Bagaimana Penerapan
Metode Pembelajaran Membaca dan Menghafal Al-Qura>n Bagi Santri di
Madrasah Qur’aniyah Al-Hadi (MQA) Pondok Pesantren Al-Hidayah

Karangsuci Purwokerto? .

D. Tujuan Pustaka
1. Tujuan Penelitian
Dalam suatu penelitian pastinya terdapat adanya suatu tujuan
diadakannya penelitian tersebut. Dan adapun tujuan yang ingin penulis
capai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis

Penerapan Metode Pembelajaran Membaca dan Menghafal Al-Qura>n Bagi
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Santri di Madrasah Qur’aniyah Al-Hadi (MQA) Pondok Pesantren Al-
Hidayah Karangsuci Purwokerto.
2. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis
Secara teoritis manfaat Penelitian yang dilakukan adalah ingin
menngetahui bagaimana Penerapan Metode Pembelajaran Membaca dan
Menghafal Al-Qura>n Bagi Santri di Madrasah Qur’aniyah Al-Hadi
(MQA) Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto.
b. Secara Praktis
1) Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan tentang bagaimana penerapan pembelajaran membaca
dan menghafal Al-Qura>n di Madrasah Qur’aniyah Al-Hadi di
Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto
2) Sebagai motivator dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Al-
Qura>n.
3) Sebagai sumbangsih keilmuan di IAIN Purwokerto dalam bidang

keilmuan Pendidikan Agama Islam (PAl).

E. Kajian Pustaka
Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan dan berkaitan
denganPenerapan Metode Pembelajaran Membaca dan Menghafal Al-Qura>n
Bagi Santri di Madrasah Qur’aniyah Alhadi (MQA) Pondok Pesantren Al-

Hidayah Karangsuci Purwokerto, diantaranya yaitu:
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1. Skripsi Reni Panca Wati tahun 2017 mahasiswa IAIN Purwokerto yang
berjudul “Penerapan Metode Tilawati dalam pembelajaran Membaca Al-
Qura>n di TPQ Baitul Hikmah Purwokerto Wetan Kecamatan Purwokerto
Timur Kabupaten Banyumas*. Skripsi tersebut menggambarakan penerapan
Metode Tilawati dalam pembelajaran Al-Qura>n. Kaitannya dengan
penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama meneliti penerapan
metode membaca Al-Qura>n, hanya saja metode yang digunakan skripsi
yang ditulis oleh Reni Panca Wati menggunakan metode Tilawati dan tidak
meneliti menghafal Al-Qura>n.

2. Skripsi Amin Hidayat tahun 2011 mahasiswa IAIN Purwokerto yang
berjudul “Implementasi Metode Qira’ati dalam Pembelajaran Membaca Al-
Qura>n Siswa MI Ma’arif NU Notog Kec. Patikraja Kab. Banyumas Tahun
Pelajaran 2010 / 2011”. Skripsi tersebut menerangkan tentang implementasi
atau penerapan metode Qira’ati dalam pembelajaran membaca Al-Qura>n.
Kaitannya dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu sama-sama meneliti
pembelajaran membaca Al-Qura>n letak perbedaanya yaitu penulis meneliti
metode membaca dan menghafal Al-Qura>n.

3. Skripsi Fiki Istifa tahun 2017 mahasiswa IAIN Purwokerto yang berjudul
“Implementasi Metode Tilawati Dalam Pembelajaran Membaca Al-Qura>n
di TPQ Darussalam Cipawon Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga.
Skripsi  tersebut menerangkan tentang bagaimana penerapan atau
implementasi metode Tilawati dalam pembelajaran Al-Qura>n yang dalam

hal ini dalam skripsi tersebut menggunakan metode dari Tegal. Kaitannyaa
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dengan penelitian yang penulis buat yaitu sama-sama meneliti tentang
pembelajaran membaca Al-Qura>n, hanya saja penulis bukan hanya
meneliti pembelajaran membacanya saja tetapi juga menghafalkannya juga.

Jadi penelitian yang penulis lakukan merupakan penelaahan kembali
terhadap penelitian yang sudah ada, hanya saja penulis menambahkan
tentang menghafalkan Al-Qura>n bukan hanya penerapan metode
mengajarkannya saja. Akhirnya penulis tertarik melakukan penelitian
dengan pembahasan tentang ‘“Penerapan Metode Pembelajaran Membaca
dan Menghafal Al-Qura>n Bagi Santri di Madrasah Qur’aniyah Al-Hadi
(MQA) Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto”, yang di
dalamnya dipaparkan tentang bagaimana penerapan metode mambaca dan
menghafal yang di ajarkan dengan sistem yang dibuat sendiri, yaitu dengan
menggabungkan dengan berbagai metode agar santri bisa memperoleh

materi dengan mudah dan tidak membosankan.

F. Sistematika Pembahasan

BAB | : Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, definisi operasional, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka
dan sistematika pembahasan.

BAB Il : Landasan teori tentang metode pembelajaran membaca dan
menghafal Al-Qura>n.

BAB Il : Metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, lokasi
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan

pemeriksaan keabsahan data.
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BAB IV : Berisi pembahasan hasil penelitian mengenaiPenerapan
Metode Pembelajaran Membaca dan Menghafal Al-Qura>n Bagi Santri di
Madrasah Qur’aniyah Alhadi (MQA) Pondok Pesantren Al-Hidayah
Karangsuci Purwokerto.

BAB V : Penutup, berisi kesimpulan dan saran-saran.

Bagian akhir dari skripsi ini berupa daftar pustaka, lampiran-lampiran

dan daftar riwayat hidup peneliti.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang dilakukan baik melalui
wawancara, dokumentasi ataupun pengamatan yang penulis lakukan di
Madrasah Qur’aniyah Al-Hadi (MQA) Pondok Pesantren Al-Hidayah
Karangsuci Purwokerto dapat disimpulkan tentang bagaimana penerapan
pembelajaran metode membaca dan menghafal Al-Qura>n adalah sebagai
berikut.

Pada umumnya pembelajaran Al-Qura>n dilakukan setelah shlat
maghrib dan setelah shalat subuh. Pembelajaran menghafal Al-Qura>n
dilakukan setelah pembelajaran membaca diberikan. Hal ini dilakukan untuk
mempermudah santri menghafal Al-Qura>n dengan baik dan benar. Dalam
pembelajarannya metode yang digunakan menggunakan berbagai macam
metode diantaranya, untuk pembelajaran membaca Al-Qura>n menurut
observasi yang dilakukan penulis di MQA menggunakan beberapa metode,
untuk pembelajaran membaca Al-Qura>n yaitu menggunakan metide
mus}afah}ah dan metode sorogan. Kemudian untuk metode pembelajaran
menghafal Al-Qura>n yaitu menggunakan metode talaqqi, takri>r dan tasmi’.
Dengan menggunakan berbagai metode ini sudah sangat baik, karena dengan
menggunakan lebih dari satu metode santri tidak merasa bosan dan lebih

mudah untuk menerima materi yang disampaikan.

86
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B. Saran
Pada bagian ini penulis akan memberikan beberapa saran-saran sebagai

masukan dalam pembelajaran membaca dan menghafal Al-Qura>n di

Madrasah Qur’aniyah Al-Hadi Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci

Purwokerto hal ini untuk meningkatkan perkembangan dan keberhasilan

pembelajaran tersebut. Adapun saran yang diberikan penulis yaitu:

1. Santri hendaknya selalu istigomah dalam belajar Al-Qura>n agar tujuan
yang diinginkan yaitu dapat membaca dan menghafal Al-Qura>n dapat
tercapai.

2. Ustadz pengampu sebaiknya juga istigomah dalam mengajar anak didiknya,
selalu sabar dan semangat agar dari pihak santri yang di ajar juga tidak
bosan dan tidak malas dalam mengikuti pembelajaran.

3. Hendanya dari Madrasah meningkatkan kualitas dan kuantitas pengetahuan
santri tentang Al-Qura>n dengan mengadakan kajian tematik Al-Qura>n
agar wawasan santri tentang Al-Qura>n juga bertambah. Yaitu tidak hanya
bisa membaca dan menghafal Al-Qura>n tetapi juga mengerti dan paham isi
dari bacaan yang dibaca.

4. Ustadz pengampu hendaknya sering memberikan motivasi terkait
pentingnya mempelajari Al-Qura>n agar santri atau peserta didik selalu
semangat dalam mengikuti pembelajaran.

5. Perlu adanya perkembangan metode yaitu mencoba untuk menggunakan
metode yang belum pernah dipakai.

6. Mengadakan program pembelajaran Tilawatil Al-Qura>n.
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C. Kata Penutup

Puji syukur kami haturkan kehadirat Alla>h SWT tuhan semesta alam,
yang maha pengasih lagi maha penyayang. Yang dengan rahmat, hidayah dan
ridhanya sehingga skripsi yang penulis susun dapat terselesaikan, walaupun
tidak menutup kemungkinan masih banyak kekurangan.

Penulis juga berterima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
terselesaikannya skripsi ini, tanpa adanya mereka mustahil skripsi ini dapat
terselesaikan. Khususnya penulis sampaikan banyak terima kasih kepada
kepada keluarga khususnya kepada kedua orang tua yang telah memberikan
dorongan baik materi maupun non materi.

Penulis juga menyadari bahwa skripsi ini tidaklah sempurna maka
banyak kekurangan yang ada karena kekurangan dan keterbatasan penulis.
Maka dari itu dengan segala hormat dan kerendahan hati mengharapkan kritik
dan saran yang membangun dari semua pihak demi terciptanya karya yang
baik.

Terakhir penulis berdoa semoga semua pihak yang telah membantu
menyelesaikan skripsi ini, semoga amal ibadahnya ibadahnya diterima dan
dimulyakan baik didunia maupun di akhirat. Penulis juga berharap dengan
terselesaikannya skripsi ini semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya

bagi penulis dan umumnya bagi semua pihak. Amin.
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